





Yully Yuliani : Gambaran Proses Konversi Agama Pada “X” Sebagai 
Santri Ma’had Al-Jamia’h 
Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti pada subjek S yang 
terdaftar sebagai santri Ma’had Al-Jami’ah di salah satu perguruan tinggi 
negeri yang ada di Bandung. Hal yang menjadi lebih menarik lagi, 
sebelumnya, S justru tidak tertarik untuk masuk ke dalam perguruan tinggi 
tersebut, apalagi terdaftar sebagai santri. Namun setelah tidak diterimanya S 
di berbagai perguruan tinggi yang diminatinya, timbullah keinginan secara 
tiba-tiba untuk bertempat tinggal di pesantren tersebut, merubah dirinya dan 
lebih mendalami ajaran yang mempunyai nilai-nilai agama. Berkaitan 
dengan kasus S, gambaran menarik untuk diketahui adalah bagaimana 
proses konversi agama S tersebut terjadi. Konversi agama biasanya terjadi 
tidak tiba-tiba. Ada proses yang menyebabkan seseorang berubah dari satu 
keyakinan yang dangkal ke keyakinan yang mendalam. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 
berupa penelitian dengan pendekatan studi kasus. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara 
dan observasi. Wawancara ini dilakukan pada satu subjek (S) dengan empat 
kali pertemuan dan satu significant other (R) dengan dua kali pertemuan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya suatu proses yang 
menyebabkan subjek berubah dari satu keyakinan yang dangkal ke 
keyakinan yang mendalam mengenai pandangannya terhadap ajaran-ajaran 
yang mempunyai nilai-nilai agama Islam. Hal itu dibuktikan subjek dengan 
cara merubah dirinya menjadi lebih baik lagi, seperti: rela meninggalkan 
kebiasaan yang dianggap kurang baik di masa lalu, taat menjalankan ibadah 
baik itu yang bersifat sunat (shalat sunat dan puasa senin kamis) maupun 
yang bersifat wajib (shalat lima waktu), memutuskan untuk tetap 
beristiqomah dalam memakai kerudung, merasa nyaman dengan memakai 
gamis, lebih menjaga sikap dan ucapannya pada sesuatu yang positif. Selain 
itu, tujuan hidupnya sekarang hanya ingin mendapatkan surga Allah. Proses 
konversi agama yang dialui S terjadi secara berurutan dan bertahap dari 
waktu ke waktu, tipe proses konversi agama, sedangkan pada S termasuk 
pada  tipe volitional yaitu (perubahan bertahap) melalui suatu proses dalam 
jiwa maupun lingkungan. 
